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BAB III

USULAN PEMECAHAN MASALAH

Sistem Mutu CIQS 2000:2002 adalah salah satu sistem mutu yang mengatur manajemen bisnis suatu perusahaan, dimana didalamnya terdapat pengaturan terhadap aktivitas aktivitas yang dilaksanakan perusahaan. Dokumen sistem mutu CIQS terdiri dari tiga bagian yaitu Manual Mutu, Prosedur Mutu, dan Instruksi Kerja. Manual mutu berisi tentang profil perusahaan serta aktivitas yang dilaksanakan perusahaan secara global. Prosedur mutu merupakan penjelasan lebih lanjut dari aktivitas dalam manual mutu penjelasan tersebut berupa prosedur prosedur kerja. Sedangkan instruksi kerja adalah penjabaran prosedur dalam dokumen prosedur mutu,prosedur tersebut dijabarkan secara terperinci ke dalam instruksi instruksi kerja yang dapat digunakan oleh seluruh karyawan perusahaan. Perancangan sistem mutu CIQS diawali dengan merancang proses bisnis dari setiap aktivitas karena proses bisnis dalam suatu perusahan dapat menggambarkan setiap aktivitas yang berlangsung dan merupakan tolak ukur terhadap penilaian efektifitas serta efisiensi aktifitas yang dilaksanakan. Perancangan proses bisnis ini dapat menunjang pembuatan prosedur serta instruksi kerja pada sistem mutu.
Dalam implementasi sistem mutu CIQS 2000:2002 tidak seluruh prosedur kerja yang telah dirancang sesuai dengan pelaksanaanya. Untuk mengetahui ketidak sesuaian tersebut diperlukan beberapa observasi diantaranya pengidentifikasian terhadap aktivitas yang kurang efektif dan efisien serta observasi secara langsung kepada pihak manajeman perusahaan serta para karyawan yang bersangkutan. Setelah dilakukan observasi maka dapat ditentukan “Prosedur Mutu Pembelian (KMP/CIQS/PM-05)” merupakan prosedur yang dirasakan tidak sesuai lagi dengan kondisi saat ini. Dikarenakan tingginya aktivitas pada bagian pembelian, sehingga prosedur pembelian menjadi terlalu rumit bila dilihat dari waktu yang digunakan untuk memenuhi prosedur ini terlalu lama. Selain hal tersebut prosedur pembelian yang dilaksanakan masih konvensional bila dilihat dari perkembangan teknologi informasi  yang dapat digunakan untuk memperbaikinya. Ketidaksesuaian ini menyebabkan terganggunya pelaksanaan setiap pekerjaan. 
Untuk menanggulangi hal tersebut diperlukan revisi terhadap Prosedur Mutu yang bersangkutan. Revisi yang harus dilakukan berdampak terhadap perubahan Proses Bisnis yang sedang berlangsung dan melibatkan seluruh bagian dalam organisasi. Oleh karena itu diajukan suatu model usulan pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan dengan menyajikan teori-teori yang dianggap dapat membantu dalam mengatasi perbaikan proses bisnis prosedur pembelian dalam perusahaan. 
3.1    Penentuan Model Pemecahan Masalah

Dalam mengembangkan tujuan penelitian,  metode perencanaan yang diajukan yaitu :

1. Metode IDEFØ
IDEFØ (Integrated DEFinition Method) adalah metoda pemodelan dari suatu fungsi yang terdapat di dalam suatu sistem
Penyajiannya tersusun menyangkut fungsi, aktivitas atau proses di dalam sistem yang menjadi kajian atau area pokok. IDEFØ merupakan pemodelan fungsional suatu sistem. Sistem dimodelkan sebagai kumpulan fungsi-fungsi yang saling berkaitan satu dengan yang lain untuk menghasilkan suatu fungsi utama. Dalam model dengan IDEFØ ini fungsi-fungsi tersebut menjelaskan apa yang dikerjakan oleh sistem, apa yang mengendalikannya, apa yang diproses, apa sarana untuk memproses, dan apa yang dihasilkan. Dengan memperoleh model sistem yang berlaku dapat dianalisis kebutuhan informasi, orang, peralatan, perbaikan-perbaikan pada sistem dan kemudian integrasi sistem . IDEFØ memandang suatu sistem sebagai sesuatu yang terdiri dari kumpulan aktivitas yang menggunakan ICOM-ICOM (input control output mechanism) untuk mewujudkan tugas-tugasnya. Dengan kata lain, model dari suatu sistem dengan menggunakan metode IDEFØ adalah penggambaran aktivitas dan ICOM suatu sistem. 
Penggambaran model dilakukan secara bertingkat (hirarkis) mulai dari aktivitas umum sampai rinciannya. Pada tingkat tertinggi disebut Context Page yang berisi satu aktivitas yang menunjukkan seluruh sistem sebagai satu aktivitas dan memperlihatkan pula interface sistem dengan lingkungannya. Context diagram biasa disebut Diagram A0 atau Parent Diagram. Selanjutnya dibuat Decomposition Page atau Child Diagram yang merupakan rincian lebih jauh dari sistem. Setiap penjabaran dalam Decomposition Page dinamakan Diagram A1, Diagram A2, ... Diagram A11, Diagram A12…, dst
2. Evaluasi ESIA 
Pendekatan sistematis ESIA (Eliminated, Simplication, Integration and Automation) yaitu mengidentifikasikan dan memahami proses-proses yang ada dan kemudian mendesain kembali proses-proses tersebut secara sistematis untuk menciptakan proses-proses baru, guna memberikan hasil yang diinginkan. Perancangan ulang proses secara sistematis dilakukan pada proses yang ada sekarang untuk membuatnya menjadi : lebih baik, lebih murah, dan lebih cepat. Secara umum dapat dikatakan, tujuan perancangan proses pada pendekatan ini adalah meningkatkan nilai tambah bagi pelanggan pada proses yang ada sekarang dengan cara mengeliminasi semua kegiatan yang tidak bernilai tambah dan merampingkan kegiatan yang bernilai tambah. 

3.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah

3.2.1 Penetapan Tujuan dan Pemecahan Masalah

Langkah pertama dari suatu penelitian dalam penelitian ini adalah menetapkan tujuan masalah yang dihadapi perusahaan, yaitu bagaimana memperbaiki proses bisnis pada prosedur pembelian dalam dokumentasi CIQS 2000:2002 di perusahaan agar sesuai dengan kebutuhan dan dapat diimplementasikan serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui dengan jelas arah dan target penelitiannya dan langkah-langkah apa yang harus dilakukan. Seperti telah dikemukakan pada bab pendahuluan, penetapan tujuan masalah adalah memperbaiki proses bisnis pada prosedur pembelian dalam dokumentasi CIQS 2000:2002 di perusahaan dengan metode IDEFØ dan evaluasi ESIA yang dapat mempermudah dalam proses perbaikan. Tindakan selajutnya adalah agar hasil penelitian ini dapat dijadikan usulan terhadap perusahaan untuk dapat diimplemantasikan serta sebagai awal untuk melakukan perbaikan perbaikan selanjutnya.

3.2.2 Landasan Teori

Teori-teori yang digunakan untuk memperoleh hasil dari penelitian ini berhubungan erat dengan perbaikan proses bisnis, seperti metode pemetaan dengan menggunakan IDEFØ (Integrated DEFinition Method), pengevaluasian suatu proses bisnis dengan menggunakan evaluasi ESIA (Eliminated, Simplication, Integration and Automation).
3.2.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari setiap prosedur dalam dokumen CIQS 2000:2002 serta  melakukan interview secara langsung kepada pihak pihak yang terkait dalam prosedur pembelian di KOPEGTEL MITRA PRATAMA, data-data yang dapat dikumpulkan, yaitu : 
1. Data Umum Perusahaan

2. Manual Mutu KOPEGTEL MITRA PRATAMA
3. Prosedur mutu pembelian (KMP/CIQS/PM-05).
3.2.4 Pengolahan Data
Dari data-data yang telah didapat, sesuai dengan tujuan penelitian data-data tersebut harus diolah untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi, pengolahan data tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Pemetaan proses bisnis prosedur pembelian yang sedang berlangsung dilihat dari prosedur mutu pembelian dokumen CIQS.
2. Evaluasi dengan menggunakan ESIA.
3. Pemetaan hasil perbaikan dengan menggunakan metoda IDEFØ.
Setelah dihasilkan perbaikan proses bisnis prosedur pembelian  dilakukan analisa perbandingan dengan proses bisnis prosedur pembelian  sebelumnya yang sedang berlangsung.

3.2.5 Analisa dan Pembahasan

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap pengolahan data, dimana hasil dari pengolahan data dilakukan analisa perbandingan bisnis proses usulan dengan bisnis proses yang sedang dilakukan perusahaan dimana penulis bisa menganalisa aspek aspek yang menjadi nilai pembanding sehingga dapat diketahui hasil terbaik dari pemetaan yang dilakukan.

3.2.6 Kesimpulan

Tahap akhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan dari hasil analisa yang diproses dan merupakan jawaban dari pemecahan masalah yang dihadapi berdasarkan akibat dari data dan target perbaikan yang diharapkan oleh perusahaan.

3.3 Flowchart Pemecahan Masalah
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Gambar 3.1. Tahapan Pemecahan Masalah
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